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Identifikasi Efek Antiinflamasi Ekstrak Alga Coklat  Sargassum Sp. Terhadap Mencit 





      Rumput laut merupakan salah satu kekayaan alam bawah laut yang memiliki banyak 
khasiat. Kandungan yang dimilikinya berpotensi untuk digunakan sebagai obat-obatan dalam 
bidang kedokteran gigi, salah satunya yaitu inflamasi. Inflamasi adalah respon yang mucul 
ketika terjadi trauma, infeksi atau kerusakan jaringan.  Senyawa bioaktif dalam rumput laut 
berupa sulfatpolisakarida bisa dijadikan sebagai sumber daya untuk menyembuhkan penyakit 
yang berhubungan dengan proses inflamasi. Sehingga rumput laut bisa digunakan sebagai 
obat atau agen antiinflamasi yang berasal dari alam. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengidentifikasi efek antiinflamasi ekstrak alga coklat Sargassum sp. yang diujikan pada 
mencit. Sampel yang digunakan yaitu 18 ekor mencit jantan dengan rentang berat badan 14-
35 g, usia 2-4 bulan dan telah diadaptasikan selama satu minggu sebelum digunakan sebagai 
hewan percobaan. Mencit dibagi dalam tiga kelompok masing-masing terdapat 6 mencit. 
Kelompok pertama sebagai kontrol negatif, diinjeksikan larutan NaCMC dengan dosis 10 
mg/35 gBB; kelompok kedua sebagai kontrol positif, diinjeksikan sodium diklofenak dengan 
dosis 0,35 mg/35 gBB; dan kelompok ketiga diinjeksikan bahan uji ekstrak metanol 
Sargassum sp. dengan dosis 6,125 mg/35 gBB. Setelah 30 menit, diinjeksikan bahan 
penginduksi radang yaitu pepton 1% sebanyak 0,05 ml dan dilanjutkan dengan pengukuran 
volume radang pada telapak kaki mencit menggunakan plethysmometer pada waktu jam 
pertama sampai jam keempat setelah induksi radang dilakukan. Analisis data menggunakan 
uji repeated ANOVA. Hasil penelitian diperoleh nilai P (0,02) < 0,05 yang menunjukkan 
bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara volume radang jam pertama sampai jam 
keempat setelah dilakukan penginduksi radang pada kelompok bahan uji ekstrak metanol 
Sargassum sp. 
 











Identification Anti-Inflammatory Effect Of Extract Brown Seaweed Sargassum sp. 





      Seaweed is one of  natural resource beneath the sea has many benefits. Its contain has 
potential to used as medicine in dentistry, one of which is anti-inflammatory.  Inflammation 
is  response that appears when trauma, infection and tissue injury occurs. Bioactive 
compound in seaweed form sulphated polysaccharide can be resource for cure diseases 
associated with inflammation. So, seaweed can be used as medicine or anti-inflammatory 
agent derived from nature. The purpose of this study is to identify antiinflammatory effect of 
extract brown seaweed Sargassum sp. to mice. Sample used are 18 of male mices weighing 
14-35 g for age 2-4 months were obtained for one week before they use as animal 
experiment. Mices were divided into 3 groups (n=6). G 1 : negative control and injected 
NaCMC solution with dose 10 mg/35 gBB. G 2 : positive control and injected sodium 
diclofenac with dose 0,1 mg/10 gBB. G 3 : methanol extract of Sargassum sp. with dose 
6,175 mg/35 gBB. After 30 minutes, 0.05 ml of 1% pepton injected to hind paw mice. The 
paw volume of mice at first hour until fourth hour after pepton injected was measured by 
plethysmometer. Analisis data using test of repeated ANOVA. Result of experiment were 
obtained P (0,02) < 0,05 showed there are significant differences between volume of 
inflammation first hour until fourth hour after inducer of inflammation is done in methanolic 
extract Sargassum sp. group. 
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1.1. Latar belakang       
      Indonesia merupakan negara kepulauan yang terdiri dari ribuan pulau dan 
tersebar di wilayah perairannya. Oleh karena itu, negara ini memiliki begitu banyak 
keanekaragaman baik habitat, flora dan fauna. Keanekaragaman flora yang dimiliki 
ini pula yang menyebabkan keanekaragaman tanaman yang memiliki banyak khasiat 
termasuk dalam hal pengobatan. Dalam hal wilayah perairan, Indonesia telah dikenal 
sebagai wilayah dengan daerah perairan laut yang luas, sehingga  tidak sedikit dari 
masyarakat yang sering memanfaatkan daerah perairan laut tersebut sebagai habitat 
untuk membudidayakan flora di dalamnya untuk dimanfaatkan dan diolah menjadi 
obat. 
      Di antara semua flora di dalam laut, rumput laut adalah salah satu flora yang 
cukup baik dan menjanjikan untuk diproduksi menjadi obat karena relatif mudah 
diperoleh, bisa diandalkan, dan yang paling penting, suplainya dapat diperbaharui 
melalui cara budidaya. Rumput laut atau dengan nama lain alga adalah flora yang 




      Beberapa laporan yang menyatakan bahwa kegunaan dari rumput laut telah 
ditemukan sejak 2500 tahun yang lalu dalam literatur-literatur Cina. Banyak sejarah 
yang membahas tentang pemanfaatan rumput laut untuk berbagai tujuan. Kegunaan 
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rumput laut sebagai bahan pengobatan juga telah ditemukan dan dikembangkan yaitu 
upaya mengisolasi senyawa bioaktif dari sumber laut karena memiliki manfaat yang 
cukup besar terhadap kesehatan.
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      Rumput laut telah digunakan sebagai bahan makanan dalam waktu yang lama, 
makanan langsung untuk manusia maupun hewan, obat-obatan, pupuk organik, 
bahan industri (agar, alginat, karaginan), bahan bakar alami dan masih banyak lagi. 
Seiring berkembangnya waktu, penemuan semakin meningkat tentang rumput laut 
yang banyak digunakan untuk aktivitas biologi, termasuk antibakteri, sitotoksik, 
aktivitas antikoagulan, kemampuan aglutinasi sel darah merah dan menstimulasi 




      Rumput laut adalah salah satu bahan yang berpotensi untuk diekstraksi menjadi 
agen antiinflamasi. Aktivitas antiinflamasi ω-3 polyunsaturated fatty acids (ω-3 
PUFAs) telah diteliti secara in vivo dan in vitro. Beberapa alga yang dapat dijadikan 
makanan telah dilaporkan memiliki kandungan ω-3 PUFAs yang tinggi. Ekstrak dari 
rumput laut coklat (alga coklat) jenis Sargassum fulvellum dan Sargassum thunbergii 
telah diuji sebagai antipireutik, analgesik dan antiinflamasi pada mencit.
3
 Selain itu, 
beberapa penelitian lain mengatakan bahwa alga coklat jenis Turbinaria ornata 
sebagai bahan alami yang kaya akan karbohidrat dan sulfat polisakarida bisa 
dijadikan mediator antiinflamasi pada beberapa penyakit.
5
 
      Dewasa ini, pencarian obat-obatan alami terhadap penyakit yang sifatnya 
inflamasi, khususnya yang berasal dari organisme laut termasuk alga dengan  khasiat 
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      Sulawesi Selatan adalah daerah dengan garis pantai ± 2.500 km sehingga  daerah 
ini memliki prospek yang cukup baik untuk pengembangan budidaya rumput laut. 
Berdasarkan fisiografi tanah yang datar, Kabupaten takalar khususnya Desa Punaga 
merupakan daerah yang sangat tepat untuk budidaya rumput laut. Selain itu, sebagian 
besar masyarakatnya juga telah melakukan kegiatan budidaya rumput laut. Hal inilah 




      Adanya potensi senyawa bioaktif dari alga coklat yang dapat digunakan sebagai 
agen antiinflamasi dalam bidang kesehatan  khususnya kedokteran gigi yang sejalan 
dengan produksi rumput laut daerah Sulawesi Selatan yang terus meningkat, maka 
penelitian ini dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya efek antiinflamasi dari alga 
coklat Sargassum sp. yang diperoleh dari perairan laut Desa Punaga yang diujikan 
pada mencit.      
1.2. Rumusan masalah 
      Berdasarkan latar belakang tersebut, dapat diperoleh rumusan masalah yaitu 









1.3. Tujuan penelitian 
      Tujuan penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi efek antiinflamasi ekstrak 
alga coklat Sargassum sp. terhadap mencit. 
 
1.4.  Hipotesis penelitian 
      Adapun hipotesis dari penelitian ini adalah terdapat efek antiinflamasi ekstrak 
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4.1.  Jenis penelitian 
      Jenis penelitian yang digunakan adalah eksperimental murni (True Experimental). 
4.2.   Rancangan penelitian  
      Penelitian ini menggunakan metode pretest-posttest control group design.  
4.3.   Tempat dan waktu penelitian 
4.3.1.  Tempat penelitian 
      Penelitian ini dilakukan di beberapa tempat yaitu : 
1) Laboratorium Fitokimia, Fakultas Farmasi, Universitas Hasanuddin. 
2) Laboratorium Biofarmasi, Fakultas Farmasi, Universitas Hasanuddin. 
4.3.2.  Waktu penelitian 
      Penelitian dilakukan pada bulan April-Mei 2015.  
4.4. Variabel penelitian 
4.4.1.  Variabel menurut fungsinya : 
1) Variabel sebab/independen : Ekstrak alga coklat Sargassum sp. 




4.4.2. Variabel menurut skala pengukurannya : 
Kategorial (Ordinal) 
4.5. Definisi operasional variabel  
a. Ekstrak alga coklat Sargassium sp. adalah bahan uji yang digunakan sebagai uji 
efektifitas antiinflamasi dengan dosis 175 mg/kg bb p.o. 
b. Efek antiinflamasi adalah efek bekerjanya antiinflamasi yang terbuat dari ekstrak 
alga coklat Sargassum sp. dalam menghambat volume radang pada telapak kaki 
mencit. Efek bekerjanya anti inflamasi ini diukur dengan alat pengukur volume 
radang yang disebut dengan plethysmometer. 
4.6. Alat dan bahan penelitian 
Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian antara lain 
1,3
 : 
1. Mencit adalah hewan yang dijadikan sebagai sampel percobaan. Mencit yang 
digunakan adalah mencit dengan rentan berat badan 14 sampai 35g. 
2. Pepton 1% adalah bahan yang akan diinjeksikan secara intraplanar ke dalam 
telapak kaki mencit sebagai induktor radang yang akan menimbulkan radang 
dalam waktu relatif singkat. 
3. Ekstrak alga coklat Sargassum sp. dengan dosis 175 mg/kg bb p.o. 
4. Larutan NaCMC dengan dosis 1ml/kg p.o sebagai bahan uji kontrol negatif. 
5. Sodium diklofenak dengan dosis 10mg/kg sebagai bahan uji kontrol positif. 
6. Needle 25-gauge, dengan ukuran panjang 5-8 inci adalah alat yang digunakan 
untuk menginjeksikan lamda karagenan pada subplantar kaki belakang mencit. 
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7. Plethysmometer adalah alat mengukur volume radang pada kaki belakang 
mencit. 
4.7. Sampel penelitian 
      Sampel yang digunakan adalah mencit jantan sebanyak 18 ekor dan dibagi 
masing-masing 6 ekor untuk 3 kelompok perlakuan. 
4.8. Kriteria Sampel 
a. Kriteria Inklusi 
- Mencit jantan galur Balb/c 
- Sehat 
- Umur 2-4 bulan 
- Berat badan 14-35 g 
b. Kriteria Eksklusi 
Kriteria ekslusi dalam penelitian ini adalah mencit yang tidak mau makan dan 
tidak dapat beradaptasi dengan lingkungannya. 
 
4.9. Prosedur penelitian  
Adapun prosedur penelitian ini sebagai berikut
 
: 
1. Sediakan bahan uji. Bahan uji berupa alga coklat Sargassum sp. yang telah 
diekstrak dan dilarutkan dengan metanol sehingga menjadi sediaan sesuai dosis 
yang akan diberikan pada sampel uji. Sargassum sp. dengan dosis 175 mg/kg p.o.  
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2. Sediakan sampel uji. Sampel uji yang digunakan adalah mencit dengan rentan 
berat badan 14 sampai 35g yang dikelompokkan ke dalam 3 kelompok, dengan 
jumlah 6 mencit pada masing-masing kelompok. 
3. Setelah dikelompokkan, mencit diberi perlakuan sesuai kelompoknya masing-
masing. 
Kelompok 1 :   Kelompok ini sebagai kontrol negatif. Mencit diberikan larutan 
NaCMC dengan dosis 1 ml/kg p.o 
Kelompok 2 : Kelompok ini sebagai kontrol positif. Mencit diberikan larutan 
sodium diklofenak 10 mg/kg. 
Kelompok 3 : Mencit diberikan esktrak metanol Sargassum sp.  dengan dosis 
175 mg/kg p.o 
4. Setelah 30 menit, pada masing-masing kelompok mencit, diinjeksikan pepton 
1% atau 0,05 ml pada bagian subplantar di telapak kaki kiri mencit. 
5. Ukur volume radang telapak kaki kiri mencit pada masing-masing kelompok 
dengan mencelupkannya ke dalam plethysmometer untuk setiap rentang waktu 
60 menit selama empat jam setelah penginjeksian suspensi pepton 1%. 
6. Volume telapak kaki kontrol dan kelompok uji dibandingkan secara statistik dan 
dihitung persentasi radang rata-rata dengan rumus sebagai berikut : 







4.10. Alat ukur dan pengukuran  
      Alat ukut yang digunakan dalam penelitian adalah  plethysmometer dan 
dilakukan di Laboratorium Biofarmasi, Fakultas Farmasi, Universitas Hasanuddin.  
 
4.11. Analisis data  
      Pada penelitian ini, analisis data dilakukan dengan uji repeated ANOVA. 
 
4.12.  Data penelitian 



































                      Variabel yang diteliti 
EKSTRAKSI 
Sargassum sp. diekstraksi dengan  metode maserasi 
 
SAMPEL 
18 ekor mencit dengan rentan berat badan yaitu 14 sampai 35 gram 
 
Perubahan volume radang telapak kaki diamati dan 










Kelompok 2  
(kontrol 
positif) :  




PENGOLAHAN DAN ANALISIS DATA 
HASIL PENELITIAN 
Kelompok 3 : 




175 mg/kg p.o 
 
Setelah 30 menit, injeksi pepton 1% pada bagian subplantar 
telapak kaki mencit di semua kelompok 
  
BAB VII 
KESIMPULAN DAN SARAN 
7.1. Kesimpulan 
      Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada 18 sampel yang berupa mencit 
jantan 18 ekor, di Laboratorium Biofarmasi, Fakultas Farmasi, Universitas 
Hasanuddin, dapat disimpulkan sebagai berikut : 
1. Terdapat perbedaan yang signifikan antara volume radang  jam pertama sampai 
jam keempat setelah dilakukan penginduksi radang pada kelompok bahan uji 
Sargassum sp. dengan nilai P (0,02) < 0,05. 
2. Terdapat efek antiinflamasi pada bahan uji Sargassum sp. dengan dosis 6,125 




1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut pada ekstrak alga coklat Sargassum sp. 
sebagai antiinflamasi dengan menggunakan dosis yang berbeda-beda untuk 
mengetahui perbandingan efektivitas antiinflamasinya. 
2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut pada ekstrak alga coklat Sargassum sp. 
sebagai antiinflamasi dengan pelarut yang berbeda untuk mengetahui perbedaan 
pelarut dalam menghambat inflamasi. 
3. Untuk menguji suatu efek antiinflamasi dari tanaman, perlu dilakukan prosedur 
penentuan jenis (spesies) dari tanaman tersebut sebelum dilakukan prosedur 
pengujian antiinflamasi sehingga hasil penelitian lebih detail. 
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       Gambar 7. Eksikator                                   Gambar 7.  Konekta infus dan 
                                                                                            spoit insulin        













































   Gambar 11. Penyaringan ekstrak             Gambar 12. Penyimpanan ekstrak 























  Gambar 13. Pembuatan bahan uji                        Gambar 14. Bahan uji 






















   Gambar 17. Induksi edema pada               Gambar 18. Pengukuran radang 





















  FILE='C:\Users\Blvcklist09\Documents\Anti Inflamasi Padina.sav'. 
DATASET NAME DataSet3 WINDOW=FRONT. 
DATASET CLOSE DataSet1. 
DATASET CLOSE DataSet2. 
GLM V1 V2 V3 V4 
  /WSFACTOR=Waktu 4 Polynomial 
  /MEASURE=Inflamasi 
  /METHOD=SSTYPE(3) 
  /EMMEANS=TABLES(Waktu) COMPARE ADJ(LSD) 
  /PRINT=DESCRIPTIVE ETASQ 
  /CRITERIA=ALPHA(.05) 









General Linear Model 
 
Notes 
Output Created 04-MAY-2015 19:38:59 
Comments  
Input Data C:\Users\Blvcklist09\Documents\Anti 
Inflamasi Padina.sav 
Active Dataset DataSet3 
Filter <none> 
Weight <none> 
Split File <none> 
N of Rows in Working Data File 18 
Missing Value Handling Definition of Missing User-defined missing values are treated as 
missing. 
Cases Used Statistics are based on all cases with valid 
data for all variables in the model. 
Syntax GLM V1 V2 V3 V4 
  /WSFACTOR=Waktu 4 Polynomial 
  /MEASURE=Inflamasi 
  /METHOD=SSTYPE(3) 
  /EMMEANS=TABLES(Waktu) COMPARE 
ADJ(LSD) 
  /PRINT=DESCRIPTIVE ETASQ 
  /CRITERIA=ALPHA(.05) 
  /WSDESIGN=Waktu. 
 Resources Processor Time 00:00:00.00 















 Mean Std. Deviation N 
V1 -.7189 58.66025 18 
V2 -18.9022 42.24673 18 
V3 -18.5633 44.52260 18 






Effect Value F Hypothesis df Error df Sig. 
Partial Eta 
Squared 
Waktu Pillai's Trace .333 2.499
b
 3.000 15.000 .099 .333 
Wilks' Lambda .667 2.499
b
 3.000 15.000 .099 .333 
Hotelling's Trace .500 2.499
b





 3.000 15.000 .099 .333 
a. Design: Intercept  
 Within Subjects Design: Waktu 







Mauchly's Test of Sphericity
a
 
Measure:   Inflamasi   
Within Subjects 
Effect Mauchly's W 
Approx. Chi-








Waktu .707 5.448 5 .365 .851 1.000 .333 
Tests the null hypothesis that the error covariance matrix of the orthonormalized transformed dependent variables is 
proportional to an identity matrix. 
a. Design: Intercept  
 Within Subjects Design: Waktu 
b. May be used to adjust the degrees of freedom for the averaged tests of significance. Corrected tests are displayed 
in the Tests of Within-Subjects Effects table. 
 
Tests of Within-Subjects Effects 
Measure:   Inflamasi   
Source 
Type III Sum of 





6013.295 3 2004.432 2.825 .048 .142 
Greenhouse-
Geisser 
6013.295 2.554 2354.162 2.825 .058 .142 
Huynh-Feldt 6013.295 3.000 2004.432 2.825 .048 .142 
Lower-bound 6013.295 1.000 6013.295 2.825 .111 .142 
Error(Waktu) Sphericity 
Assumed 
36185.297 51 709.516    
Greenhouse-
Geisser 
36185.297 43.424 833.311    
Huynh-Feldt 36185.297 51.000 709.516    
Lower-bound 36185.297 17.000 2128.547    
 
 
Tests of Within-Subjects Contrasts 
Measure:   Inflamasi   
Source Waktu 
Type III Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 
Partial Eta 
Squared 
Waktu Linear 4831.351 1 4831.351 5.431 .032 .242 
Quadratic 594.320 1 594.320 .958 .341 .053 
Cubic 587.624 1 587.624 .950 .343 .053 
Error(Waktu) Linear 15123.135 17 889.596    
 Quadratic 10550.014 17 620.589    
Cubic 10512.148 17 618.362    
 
Tests of Between-Subjects Effects 
Measure:   Inflamasi   
Transformed Variable:   Average   
Source 
Type III Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 
Partial Eta 
Squared 
Intercept 18110.217 1 18110.217 3.085 .097 .154 
Error 99808.414 17 5871.083    
 





Measure:   Inflamasi   
Waktu Mean Std. Error 
95% Confidence Interval 
Lower Bound Upper Bound 
1 -.719 13.826 -29.890 28.452 
2 -18.902 9.958 -39.911 2.107 
3 -18.563 10.494 -40.704 3.577 
















 Measure:   Inflamasi   
(I) Waktu (J) Waktu 
Mean Difference 
(I-J) Std. Error Sig.
b
 




Lower Bound Upper Bound 
1 2 18.183 9.305 .067 -1.449 37.815 
3 17.844
*
 6.550 .014 4.024 31.665 
4 24.536
*
 10.315 .029 2.772 46.299 
2 1 -18.183 9.305 .067 -37.815 1.449 
3 -.339 7.819 .966 -16.836 16.159 
4 6.352 10.235 .543 -15.242 27.947 
3 1 -17.844
*
 6.550 .014 -31.665 -4.024 
2 .339 7.819 .966 -16.159 16.836 
4 6.691 8.438 .439 -11.112 24.494 
4 1 -24.536
*
 10.315 .029 -46.299 -2.772 
2 -6.352 10.235 .543 -27.947 15.242 
3 -6.691 8.438 .439 -24.494 11.112 
Based on estimated marginal means 
*. The mean difference is significant at the .05 level. 




 Value F Hypothesis df Error df Sig. 
Partial Eta 
Squared 
Pillai's trace .333 2.499
a
 3.000 15.000 .099 .333 
Wilks' lambda .667 2.499
a
 3.000 15.000 .099 .333 
Hotelling's trace .500 2.499
a
 3.000 15.000 .099 .333 
Roy's largest root .500 2.499
a
 3.000 15.000 .099 .333 
Each F tests the multivariate effect of Waktu. These tests are based on the linearly independent pairwise comparisons 
among the estimated marginal means. 














 COMPUTE filter_$=(Kelompok = 1). 
VARIABLE LABELS filter_$ 'Kelompok = 1 (FILTER)'. 
VALUE LABELS filter_$ 0 'Not Selected' 1 'Selected'. 
FORMATS filter_$ (f1.0). 
FILTER BY filter_$. 
EXECUTE. 
GLM V1 V2 V3 V4 
  /WSFACTOR=Waktu 4 Polynomial 
  /MEASURE=Inflamasi 
  /METHOD=SSTYPE(3) 
  /EMMEANS=TABLES(Waktu) COMPARE ADJ(LSD) 
  /PRINT=DESCRIPTIVE ETASQ 
  /CRITERIA=ALPHA(.05) 










Output Created 04-MAY-2015 19:39:21 
Comments  
Input Data C:\Users\Blvcklist09\Documents\Anti 
Inflamasi Padina.sav 
Active Dataset DataSet3 
Filter Kelompok = 1 (FILTER) 
Weight <none> 
Split File <none> 
N of Rows in Working Data File 6 
Missing Value Handling Definition of Missing User-defined missing values are treated as 
missing. 
Cases Used Statistics are based on all cases with valid 
data for all variables in the model. 
Syntax GLM V1 V2 V3 V4 
  /WSFACTOR=Waktu 4 Polynomial 
  /MEASURE=Inflamasi 
  /METHOD=SSTYPE(3) 
  /EMMEANS=TABLES(Waktu) COMPARE 
ADJ(LSD) 
  /PRINT=DESCRIPTIVE ETASQ 
  /CRITERIA=ALPHA(.05) 
  /WSDESIGN=Waktu. 
Resources Processor Time 00:00:00.02 















 Mean Std. Deviation N 
V1 -23.4183 12.71214 6 
V2 -26.0817 10.12600 6 
V3 -27.6783 11.01803 6 






Effect Value F Hypothesis df Error df Sig. 
Partial Eta 
Squared 
Waktu Pillai's Trace .405 .682
b
 3.000 3.000 .620 .405 
Wilks' Lambda .595 .682
b
 3.000 3.000 .620 .405 
Hotelling's Trace .682 .682
b
 3.000 3.000 .620 .405 
Roy's Largest Root .682 .682
b
 3.000 3.000 .620 .405 
a. Design: Intercept  
 Within Subjects Design: Waktu 







Mauchly's Test of Sphericity
a
 
 Measure:   Inflamasi   
Within Subjects 
Effect Mauchly's W 
Approx. Chi-





Geisser Huynh-Feldt Lower-bound 
Waktu .217 5.687 5 .352 .511 .691 .333 
Tests the null hypothesis that the error covariance matrix of the orthonormalized transformed dependent variables is 
proportional to an identity matrix. 
a. Design: Intercept  
 Within Subjects Design: Waktu 
b. May be used to adjust the degrees of freedom for the averaged tests of significance. Corrected tests are displayed in the 




Tests of Within-Subjects Effects 
Measure:   Inflamasi   
Source 
Type III Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 
Partial Eta 
Squared 
Waktu Sphericity Assumed 1342.685 3 447.562 2.703 .083 .351 
Greenhouse-Geisser 1342.685 1.532 876.550 2.703 .135 .351 
Huynh-Feldt 1342.685 2.073 647.604 2.703 .112 .351 
Lower-bound 1342.685 1.000 1342.685 2.703 .161 .351 
Error(Waktu) Sphericity Assumed 2484.061 15 165.604    
Greenhouse-Geisser 2484.061 7.659 324.336    
Huynh-Feldt 2484.061 10.367 239.622    
Lower-bound 2484.061 5.000 496.812    
 
 
Tests of Within-Subjects Contrasts 
Measure:   Inflamasi   
Source Waktu 
Type III Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 
Partial Eta 
Squared 
Waktu Linear 1053.406 1 1053.406 3.277 .130 .396 
Quadratic 226.812 1 226.812 1.997 .217 .285 
Cubic 62.467 1 62.467 1.012 .361 .168 
Error(Waktu) Linear 1607.420 5 321.484    
Quadratic 567.878 5 113.576    
Cubic 308.763 5 61.753    
 
  
Tests of Between-Subjects Effects 
Measure:   Inflamasi   
Transformed Variable:   Average   
Source 
Type III Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 
Partial Eta 
Squared 
Intercept 21534.050 1 21534.050 111.840 .000 .957 

















Measure:   Inflamasi   
Waktu Mean Std. Error 
95% Confidence Interval 
Lower Bound Upper Bound 
1 -23.418 5.190 -36.759 -10.078 
2 -26.082 4.134 -36.708 -15.455 
3 -27.678 4.498 -39.241 -16.116 




Measure:   Inflamasi   
(I) Waktu (J) Waktu 
Mean Difference 
(I-J) Std. Error Sig.
a
 




Lower Bound Upper Bound 
1 2 2.663 4.706 .596 -9.433 14.760 
 3 4.260 4.527 .390 -7.376 15.896 
4 19.220 10.570 .129 -7.951 46.391 
2 1 -2.663 4.706 .596 -14.760 9.433 
3 1.597 4.003 .706 -8.693 11.886 
4 16.557 9.465 .141 -7.774 40.887 
3 1 -4.260 4.527 .390 -15.896 7.376 
2 -1.597 4.003 .706 -11.886 8.693 
4 14.960 8.440 .137 -6.737 36.657 
4 1 -19.220 10.570 .129 -46.391 7.951 
2 -16.557 9.465 .141 -40.887 7.774 
3 -14.960 8.440 .137 -36.657 6.737 
Based on estimated marginal means 




 Value F Hypothesis df Error df Sig. 
Partial Eta 
Squared 
Pillai's trace .405 .682
a
 3.000 3.000 .620 .405 
Wilks' lambda .595 .682
a
 3.000 3.000 .620 .405 
Hotelling's trace .682 .682
a
 3.000 3.000 .620 .405 
Roy's largest root .682 .682
a
 3.000 3.000 .620 .405 
Each F tests the multivariate effect of Waktu. These tests are based on the linearly independent pairwise comparisons 
among the estimated marginal means. 























 COMPUTE filter_$=(Kelompok = 2). 
VARIABLE LABELS filter_$ 'Kelompok = 2 (FILTER)'. 
VALUE LABELS filter_$ 0 'Not Selected' 1 'Selected'. 
FORMATS filter_$ (f1.0). 
FILTER BY filter_$. 
EXECUTE. 
GLM V1 V2 V3 V4 
  /WSFACTOR=Waktu 4 Polynomial 
  /MEASURE=Inflamasi 
  /METHOD=SSTYPE(3) 
  /EMMEANS=TABLES(Waktu) COMPARE ADJ(LSD) 
  /PRINT=DESCRIPTIVE ETASQ 
  /CRITERIA=ALPHA(.05) 










Output Created 04-MAY-2015 19:39:30 
Comments  
Input Data C:\Users\Blvcklist09\Documents\Anti 
Inflamasi Padina.sav 
Active Dataset DataSet3 
Filter Kelompok = 2 (FILTER) 
Weight <none> 
Split File <none> 
N of Rows in Working Data File 6 
Missing Value Handling Definition of Missing User-defined missing values are treated as 
missing. 
Cases Used Statistics are based on all cases with valid 
data for all variables in the model. 
Syntax GLM V1 V2 V3 V4 
  /WSFACTOR=Waktu 4 Polynomial 
  /MEASURE=Inflamasi 
  /METHOD=SSTYPE(3) 
  /EMMEANS=TABLES(Waktu) COMPARE 
ADJ(LSD) 
  /PRINT=DESCRIPTIVE ETASQ 
  /CRITERIA=ALPHA(.05) 
  /WSDESIGN=Waktu. 
Resources Processor Time 00:00:00.08 















 Mean Std. Deviation N 
V1 36.3883 92.13080 6 
V2 7.6133 66.73914 6 
V3 8.6350 70.00750 6 






Effect Value F Hypothesis df Error df Sig. 
Partial Eta 
Squared 
Waktu Pillai's Trace .353 .545
b
 3.000 3.000 .685 .353 
Wilks' Lambda .647 .545
b
 3.000 3.000 .685 .353 
Hotelling's Trace .545 .545
b
 3.000 3.000 .685 .353 
Roy's Largest Root .545 .545
b
 3.000 3.000 .685 .353 
a. Design: Intercept  
 Within Subjects Design: Waktu 







Mauchly's Test of Sphericity
a
 
 Measure:   Inflamasi   
Within Subjects Effect Mauchly's W 
Approx. Chi-





-Geisser Huynh-Feldt Lower-bound 
Waktu .647 1.621 5 .902 .835 1.000 .333 
Tests the null hypothesis that the error covariance matrix of the orthonormalized transformed dependent variables is 
proportional to an identity matrix. 
a. Design: Intercept  
 Within Subjects Design: Waktu 
b. May be used to adjust the degrees of freedom for the averaged tests of significance. Corrected tests are displayed in the 
Tests of Within-Subjects Effects table. 
 
 
Tests of Within-Subjects Effects 
Measure:   Inflamasi   
Source 
Type III Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 
Partial Eta 
Squared 
Waktu Sphericity Assumed 4980.131 3 1660.044 .841 .492 .144 
Greenhouse-Geisser 4980.131 2.505 1987.947 .841 .478 .144 
Huynh-Feldt 4980.131 3.000 1660.044 .841 .492 .144 
Lower-bound 4980.131 1.000 4980.131 .841 .401 .144 
Error(Waktu) Sphericity Assumed 29597.213 15 1973.148    
Greenhouse-Geisser 29597.213 12.526 2362.898    
Huynh-Feldt 29597.213 15.000 1973.148    
Lower-bound 29597.213 5.000 5919.443    
 
 
Tests of Within-Subjects Contrasts 
Measure:   Inflamasi   
Source Waktu 
Type III Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 
Partial Eta 
Squared 
Waktu Linear 3981.197 1 3981.197 1.669 .253 .250 
Quadratic 474.637 1 474.637 .294 .611 .056 
Cubic 524.297 1 524.297 .273 .624 .052 
Error(Waktu) Linear 11926.646 5 2385.329    
Quadratic 8064.318 5 1612.864    
Cubic 9606.248 5 1921.250    
 
 
 Tests of Between-Subjects Effects 
Measure:   Inflamasi   
Transformed Variable:   Average   
Source 
Type III Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 
Partial Eta 
Squared 
Intercept 3792.872 1 3792.872 .289 .614 .055 














Measure:   Inflamasi   
Waktu Mean Std. Error 
95% Confidence Interval 
Lower Bound Upper Bound 
1 36.388 37.612 -60.297 133.074 
2 7.613 27.246 -62.425 77.652 
3 8.635 28.580 -64.833 82.103 




Measure:   Inflamasi   
(I) Waktu (J) Waktu 
Mean Difference 
(I-J) Std. Error Sig.
a
 




Lower Bound Upper Bound 
1 2 28.775 27.675 .346 -42.366 99.916 
3 27.753 17.690 .177 -17.719 73.226 
4 38.740 29.180 .242 -36.269 113.749 
2 1 -28.775 27.675 .346 -99.916 42.366 
3 -1.022 24.167 .968 -63.146 61.103 
4 9.965 29.885 .752 -66.857 86.787 
 3 1 -27.753 17.690 .177 -73.226 17.719 
2 1.022 24.167 .968 -61.103 63.146 
4 10.987 23.213 .656 -48.684 70.657 
4 1 -38.740 29.180 .242 -113.749 36.269 
2 -9.965 29.885 .752 -86.787 66.857 
3 -10.987 23.213 .656 -70.657 48.684 
Based on estimated marginal means 




 Value F Hypothesis df Error df Sig. 
Partial Eta 
Squared 
Pillai's trace .353 .545
a
 3.000 3.000 .685 .353 
Wilks' lambda .647 .545
a
 3.000 3.000 .685 .353 
Hotelling's trace .545 .545
a
 3.000 3.000 .685 .353 
Roy's largest root .545 .545
a
 3.000 3.000 .685 .353 
Each F tests the multivariate effect of Waktu. These tests are based on the linearly independent pairwise comparisons 
among the estimated marginal means. 






























COMPUTE filter_$=(Kelompok = 3). 
VARIABLE LABELS filter_$ 'Kelompok = 3 (FILTER)'. 
 VALUE LABELS filter_$ 0 'Not Selected' 1 'Selected'. 
FORMATS filter_$ (f1.0). 
FILTER BY filter_$. 
EXECUTE. 
GLM V1 V2 V3 V4 
  /WSFACTOR=Waktu 4 Polynomial 
  /MEASURE=Inflamasi 
  /METHOD=SSTYPE(3) 
  /EMMEANS=TABLES(Waktu) COMPARE ADJ(LSD) 
  /PRINT=DESCRIPTIVE ETASQ 
  /CRITERIA=ALPHA(.05) 










Output Created 04-MAY-2015 19:39:40 
Comments  
Input Data C:\Users\Blvcklist09\Documents\Anti 
Inflamasi Padina.sav 
Active Dataset DataSet3 
Filter Kelompok = 3 (FILTER) 
Weight <none> 
Split File <none> 
N of Rows in Working Data File 6 
Missing Value Handling Definition of Missing User-defined missing values are treated as 
missing. 
Cases Used Statistics are based on all cases with valid 
data for all variables in the model. 
Syntax GLM V1 V2 V3 V4 
  /WSFACTOR=Waktu 4 Polynomial 
  /MEASURE=Inflamasi 
  /METHOD=SSTYPE(3) 
  /EMMEANS=TABLES(Waktu) COMPARE 
ADJ(LSD) 
  /PRINT=DESCRIPTIVE ETASQ 
  /CRITERIA=ALPHA(.05) 
  /WSDESIGN=Waktu. 
Resources Processor Time 00:00:00.05 















 Mean Std. Deviation N 
V1 -15.1267 23.02283 6 
V2 -38.2383 12.54665 6 
V3 -36.6467 18.36946 6 






Effect Value F Hypothesis df Error df Sig. 
Partial Eta 
Squared 
Waktu Pillai's Trace .910 10.099
b
 3.000 3.000 .045 .910 
Wilks' Lambda .090 10.099
b
 3.000 3.000 .045 .910 
Hotelling's Trace 10.099 10.099
b
 3.000 3.000 .045 .910 
Roy's Largest Root 10.099 10.099
b
 3.000 3.000 .045 .910 
a. Design: Intercept  
 Within Subjects Design: Waktu 







Mauchly's Test of Sphericity
a
 
Measure:   Inflamasi   
 Within Subjects Effect Mauchly's W 
Approx. Chi-





Geisser Huynh-Feldt Lower-bound 
Waktu .214 5.735 5 .347 .680 1.000 .333 
Tests the null hypothesis that the error covariance matrix of the orthonormalized transformed dependent variables is 
proportional to an identity matrix. 
a. Design: Intercept  
 Within Subjects Design: Waktu 
b. May be used to adjust the degrees of freedom for the averaged tests of significance. Corrected tests are displayed in 
the Tests of Within-Subjects Effects table. 
 
 
Tests of Within-Subjects Effects 
Measure:   Inflamasi   
Source 
Type III Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 
Partial Eta 
Squared 
Waktu Sphericity Assumed 2002.250 3 667.417 5.586 .009 .528 
Greenhouse-Geisser 2002.250 2.040 981.729 5.586 .023 .528 
Huynh-Feldt 2002.250 3.000 667.417 5.586 .009 .528 
Lower-bound 2002.250 1.000 2002.250 5.586 .064 .528 
Error(Waktu) Sphericity Assumed 1792.252 15 119.483    
Greenhouse-Geisser 1792.252 10.198 175.753    
Huynh-Feldt 1792.252 15.000 119.483    
Lower-bound 1792.252 5.000 358.450    
 
 
Tests of Within-Subjects Contrasts 
Measure:   Inflamasi   
Source Waktu 
Type III Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 
Partial Eta 
Squared 
Waktu Linear 616.941 1 616.941 4.012 .102 .445 
Quadratic 1260.195 1 1260.195 11.446 .020 .696 
Cubic 125.113 1 125.113 1.323 .302 .209 
Error(Waktu) Linear 768.875 5 153.775    
Quadratic 550.494 5 110.099    
Cubic 472.883 5 94.577    
 
 
Tests of Between-Subjects Effects 
 Measure:   Inflamasi   
Transformed Variable:   Average   
Source 
Type III Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 
Partial Eta 
Squared 
Intercept 21883.524 1 21883.524 26.857 .004 .843 














Measure:   Inflamasi   
Waktu Mean Std. Error 
95% Confidence Interval 
Lower Bound Upper Bound 
1 -15.127 9.399 -39.288 9.034 
2 -38.238 5.122 -51.405 -25.071 
3 -36.647 7.499 -55.924 -17.369 












Measure:   Inflamasi   
 (I) Waktu (J) Waktu 
Mean Difference 
(I-J) Std. Error Sig.
b
 




Lower Bound Upper Bound 
1 2 23.112
*
 4.434 .003 11.713 34.510 
3 21.520
*
 6.709 .024 4.274 38.766 
4 15.647 7.769 .100 -4.325 35.619 
2 1 -23.112
*
 4.434 .003 -34.510 -11.713 
3 -1.592 4.735 .750 -13.763 10.580 
4 -7.465 4.922 .190 -20.118 5.188 
3 1 -21.520
*
 6.709 .024 -38.766 -4.274 
2 1.592 4.735 .750 -10.580 13.763 
4 -5.873 8.203 .506 -26.959 15.212 
4 1 -15.647 7.769 .100 -35.619 4.325 
2 7.465 4.922 .190 -5.188 20.118 
3 5.873 8.203 .506 -15.212 26.959 
Based on estimated marginal means 
*. The mean difference is significant at the .05 level. 




 Value F Hypothesis df Error df Sig. 
Partial Eta 
Squared 
Pillai's trace .910 10.099
a
 3.000 3.000 .045 .910 
Wilks' lambda .090 10.099
a
 3.000 3.000 .045 .910 
Hotelling's trace 10.099 10.099
a
 3.000 3.000 .045 .910 
Roy's largest root 10.099 10.099
a
 3.000 3.000 .045 .910 
Each F tests the multivariate effect of Waktu. These tests are based on the linearly independent pairwise comparisons 
among the estimated marginal means. 
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